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ABSTRAK 

Parasetamol dengan rumus kimia N-(4-Hydroxyphenyl) acetamide adalah bahan 
kimia obat yang diduga ditambahkan secara illegal kedalam obat tradisional.  
Metode analisis yang sederhana, cepat dan akurat diperlukan untuk pengendalian 
keberadaan bahan kimia obat yang ditambahkan pada obat tradisional. Identifikasi 
parasetamol dilakukan dengan mengunakan FTIR-ATR pada bilangan gelombang 
650 to 2000 cm-1 dan profil yang dihasilkan dibandingkan dengan standar 
parasetamol. Hasil penelitian menunjukkan adanya serapan yang karakteristik 
pada standar parasetamol daerah finger print pada bilangan gelombang 1650 cm-
1 yang menunjukkan C=O amida ulur; 1610 cm-1 (C=C aromatis ulur); 1650 cm-1 
(N-H amida tekuk); 1500 cm-1 (C-H aromatis ulur) dan bilangan gelombang 830 
cm-1 (=C-H aromatis ulur). Berdasarkan hasil analisis diperoleh bahwa tidak 
terdapat parasetamol pada sampel A dan sampel B dan terdapat parasetamol pada 
sampel C yang ditunjukkan dengan kemiripan profil  dengan parasetamol standar 
dan adanya gugus karakteristik yang menunjukkan parasetamol. 
Kata Kunci : Parasetamol, Serbuk Ramuan Tradisional, Identifikasi, FTIR-ATR 

 
ABSTRACT 

Paracetamol is medical chemical substances that suspected to be illegally added 
to the traditional herbs powder. A simple, fast and accurate analytical method is 
needed to control the presence of medical chemical substances that are illegally 
added to the traditional herbs. Identification of Paracetamol was performed using 
FT-IR ATR at wave number ranging from 650 to 2000 cm-1 and the resulted profiles 
were compared with paracetamol standard. The result showed that the wave 
number of peaks characteristics of paracetamol standard were 1650 cm-1 (C=O 
amide), 1610 cm-1(C=C aromatic), 1650 cm-1 (N-H amide), 1500 cm-1 (C-H 
aromatic) and 830 cm-1(=C-H aromatic) group: The paracetamol in sample A and 
sample B  negative and sample C demonstrated identical spectra with paracetamol 
standard.  
Keywords : Paracetamol, Traditional Herb Powder, Identification, FTIR-ATR
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PENDAHULUAN  
Perkembangan obat tradisional di 

Indonesia meningkat dengan pesat dengan 
adanya slogan back to nature sehingga banyak 
masyarakat Indonesia yang mengkonsumsi dan 
menggunakan obat tradisional. Penggunaan 
obat tradisional relatif aman dibanding obat 
kimia, namun tidak menutup kemungkinan 
bahwa obat tradisional sering ditambahkan atau 
dicampur bahan kimia obat. Parasetamol 
(gambar 1) dengan struktur kimia N-(4-
Hydroxyphenyl) acetamide merupakan bahan 
kimia obat yang sering ditambahkan secara 
illegal oleh pihak yang tidak bertanggungjawab 
pada obat tradisional agar memiliki khasiat yang 
cepat (Hayun dkk, 2016). Pada tahun 2021 
BPOM RI mengeluarkan public warning no 
HM.01.12.10.21.45 yang mencantumkan 53 jenis 
jamu yang mengandung parasetamol, 
deksametason, fenilbutazon, allopurinol, 
sildenafil sitrat, efedrin dan pseudoefedrin 
(BPOM RI, 2021). Penambahan jumlah bahan 
kimia obat yang dicampurkan kemungkinan tidak 
terukur dengan dosis yang bisa berbeda-beda 
pada setiap kemasan. Hal tersebut dapat 
berbahaya bagi kesehatan apabila dikonsumsi 
berlebihan secara terus menerus dalam jangka 
waktu lama (Degarding dkk, 2014; Sukkar, 2014; 
Sammsons dkk, 2017). 

 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Rumus kimia parasetamol 
 
Metode analisis cemaran bahan obat pada 

obat tradisional pada umumnya mengacu pada 
metode penentuan API (active Parmaceutical 
Ingradient) (Wilczyński S., 2015; kwok dkk, 2012; 
Gorog dkk., 2015). Metode pada Farmakope 
membutuhkan preparasi sampel meliputi 
ekstraksi dan pengenceran sebelum analisis 
(Custers dkk, 2014; Lebel dkk, 2014; russo dkk, 
2016 ). Teknik analisis dengan menggunakan 
KCKT detector UV (Dumarey dkk, 2009), LC-MS 
(Panusa dkk, 2007) dan NMR (Silvestre dkk, 
2009) telah banyak diaplikasikan. Metode 
Kromatografi dibutuhkan pelarut yang mahal, 
waktu analisis yang lama, teknik penyiapan 
sampel dan diperlukan keahlian dalam 
mengoperasikannya. Dengan meningkatnya 
prevalensi penambahan bahan kimia obat pada 
obat tradisional dan suplemen kesehatan maka 

diperlukan merode analisis yang cepat, tepat dan 
akurat.  

Spektroskopi FT IR merupakan teknik 
analisis yang sangat popular untuk analisis 
bermacam-macam sampel seperti produk 
farmasi, makanan, sampel biologis dan 
lingkungan (Clusters dkk, 2015; Sacre dkk., 
2010). Metode analisis kuantitatif untuk analisis 
parasetamol dengan teknik spektroskopi FT IR 
telah banyak dilakukan (Malla dkk., 2015; 
Graham dkk., 2018). FT-IR metode konvensional 
dengan analisis multivarian telah banyak 
diterapkan, namun dibutuhkan personal yang 
terampil karena sampel harus disiapkan dan 
terdispersi dalam matrik KBr yang kemudian 
dikompresi menjadi pellet sehingga 
membutuhkan waktu dan membutuhkan mesin 
pompa hidrolik untuk menghasilkan pellet yang 
seragam (Graham dkk., 2018). FT-IR ATR 
merupakan teknik FT IR sederhana dan dapat 
digunakan pada pengukuran sampel dalam 
bentuk padat dan cair. Teknik ini merupakan 
teknik yang sangat cepat dan hanya memerlukan 
sampel dalam jumlah sedikit.  

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
identifikasi parasetamol pada jamu pegel linu 
sediaan serbuk yang mudah, cepat dan biaya 
yang efektif dengan metode FT-IR kombinasi 
ATR. 
 
METODE PENELITIAN  
Alat 

Fourier Transform Infrared 
spectrophotometer Cary 630 with Dial Path 
(Agilent) 
 

Bahan 
Parasetamol (BPFI), etanol (Merck), 

sampel jamu yang diperoleh dari depot jamu 
diarea Surabaya, etanol (Merck). Cotton dan 
tissue. 

Metode 
Analisis kualitatif  

 Spektrum diukur dengan mode 
transmitan. Tahap awal spektrum latarbelakang 
diukur terhadap udara sebelum memulai 
pengukuran. Standart parasetamol 100% 
diletakkan pada kristal sampel dan ditekan 
dengan menggunakan penjepit untuk 
memasikan kontak yang tepat dan diamari pada 
panjang gelombang 650 – 2000 cm-1 dengan 
resolusi spektra 8 cm-1. Estimasi waktu scan 
untuk spectra acquisition adalah 25 detik.  
Proses scan diulang tiga kali. Matrik sampel jamu 
dan campuran jamu-matriks 50% juga diamati 
pada panjang gelombang 650 – 2000 cm-1. 
Spektra pada daerah sidik jari standar 
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parasetamol direkam sebagai pembanding 
kemudian spektra dari matrik jamu, parasetamol-
matriks 50% dilakukan overlay dan  daerah 
karakteristik dari parasetamol kemudian 
diidentifikasi. Setelah pengamatan, permukaan 
pengambilan sampel platinum diamond 
dibersihkan dengan menggunakan isopropanol 
kemudian dikeringkan.  
 

Identifikasi parasetamol pada jamu sediaan 
serbuk 

Sampel jamu bentuk serbuk digerus 
homogen (sebelumnya dioven suhu 40°C selama 
3 jam). Spektrum diukur dengan mode 
transmitan. Sampel diletakkan pada kristal 
sampel dan ditekan dengan menggunakan 
penjepit untuk memasikan kontak yang tepat dan 
diamari pada panjang gelombang 650 – 2000 
cm-1 dengan resolusi spektra 8 cm-1. Estimasi 
waktu scan untuk spectra acquisition adalah 25 
detik.  Proses scan diulang tiga kali. Matrik 
sampel jamu dan campuran jamu-matriks 30% 
juga diamati pada panjang gelombang 650 – 
2000 cm-1. Spektra pada daerah sidik jari 
sampeljamu direkam daerah karakteristik dari 
parasetamol kemudian diidentifikasi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Spektroskopi FT-IR kombinasi ATR 
merupakan teknik FT IR sederhana dan dapat 
digunakan pada pengukuran sampel dalam 
bentuk padat dan cair. Teknik ini merupakan 
teknik yang sangat cepat dan hanya memerlukan 
sampel dalam jumlah sedikit. Spektroskopi FT IR 
bertujuan untuk menentukan gugus senyawa 
organik yang diidentifikasi yaitu parasetamol 
dalam jamu sediaan serbuk. Hasil Uji FTIR 
kombinasi ART, serapan dari matriksjmu dan 
campuran matrik-parasetamol direkam dan 
dibandingkan dengan serapan standar 
parasetamol serta dipilih serapan yang memiliki 
sedikit atau tidak ada gangguan dari matriks 
jamu.  

 Parasetamol menunjukkan serapan yang 
karakteristik pada bilangan gelombang 3320; 
3159; 3035; 1649; 1560; 835 cm-1 (Tambunan 
dkk, 2020; Mallah dkk, 2015;Amado dkk, 2017)  
Gambar 2 menunjukkan identifikasi parasetamol 
berdasarkan perbandingan spektrum dari 
standar parasetamol, matriks jamu dan 
campuran matrik jamu-parasetamol pada 
panjang gelombang daerah  650 – 2000 cm-1. 
Dari gambar 2 pada standar parasetamol  dan 
campuran matriks jamu-parasetamol  
menunjukkan serapan yang karakteristik pada 
bilangan gelombang 1651; 1610; 1561; 1505;831 
cm-1 sedangkan pada matriks jamu 

menunjukkan serapan pada bilangan gelombang 
1744; 1632; 1509;1151 dan 995 cm-1. 

Gambar 2. Spekra FT-IR dari A. Standar 
parasetamol B. Matrik jamu C. Matrik jamu-
parasetamol 

 
Berdasarakan hasil karakteristik antara 

standar parasetamol, sampel A, B dan C dengan 
menggunakan FT-IR kombinasi ATR 
menunjukkan bahwa obat tradisional sampel A 
dan B tidak mengandung parasetamol 
sedangkan sampel C mengandung parasetamol. 
Hal ini dapat dilihat pada gambar 3 

 
Gambar 3. Hasil Overlay uji FT-IR pada sampel 
A, sampel B dan sampel  C 

 
Dari hasil sepktra overlay FT IR pada 

gambar 3 diatas, menunjukkan bahwa antara 
standar parasetamol, sampel A, sampel B 
terdapat perbedaan profil sedang pada sampel C 
terdapat kemiripan profil parasetamol yang dapat 
dilihat pada serapan dibilangan gelombang 650-
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2000 cm-1. Hasil identifikasi gugus fungsi FTIR 
standar parasetamol, sampel A, sampel B dan 
sampel C dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Identitikasi bilangan gelombang 
(cm-1) gugus fungsi FT IR sampel A, 
sampel B dan sampel C 

Standar 
parasetamol 

Sampel 
A 

Sampel 
B 

Sampel 
C 

Prediksi 
gugus 
fungsi 

1650,21        -     - 1658,67 C=O amida 
ulur 

1610,21 1632,57 1617,66 1613,94 C=C 
aromatis ulur 

1561,75       -    - 1569,21 N-H amida 
tekuk 

1505,84 1509,57    - 1513,30 C=C 
aromatis ulur 

831,20      -    - 834,92 =C-H ulur 

 
Hasil menunjukkan bahwa gugus fungsi 

sampel A dan sampel B tidak ada puncak 
serapan pada bilangan gelombang 1650 cm-1 
yang menunjukkan adanya gugus C=O amida 
ulur; bilangan gelombang 1560 cm-1 yang 
menunjukkan adanya N-H amida tekuk dan pada 
bilangan gelombang 830 cm-1 yang 
menunjukkan adanya gugus =C-H ulur. 
Sedangkan sampel C terdapat serapan yang 
karakteristik yang mirip dengan serapan 
parasetamol standar sesuai dengan tabel 1. 
Dilihat dari profil serapannya  diperoleh bahwa  
profil serapan sampel C identic dengan profil 
serapan standar parasetamol yang dapat dilihat 
pada hasil overlay pada gambar 3. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian identifikasi 
parasetamol dalam jamu sediaan serbuk yang 
mudah, cepat dan biaya yang efektif dapat 
dilakukan dengan dengan uji FT-IR kombinasi 
ATR. 
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